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Abstrak

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator untuk mengetahui seberapa besar
keberhasilan pembangunan ekonomi suatu negara dan sebagai penentu adanya
kebijakan pembangunan selanjutnya. Provinsi Lampung memiliki peran strategis
sebagai pintu gerbang perdagangan di bagian selatan antara wilayah Sumatera dan
Jawa. Hal tersebut menjadikan Provinsi Lampung sebagai tempat strategis untuk
mendorong mempermudah masuknya pergerakan barang yang masuk dari pulau
Jawa. Pembangunan ekonomi dalam suatu negara pada suatu tahun tertentu tidak saja
diukur dari kenaikan produksi barang dan jasa yang berlaku dari tahun ke tahun,
tetapi juga perlu diukur dari perubahan lain yang berlaku dalam berbagai aspek
kegiatan ekonomi seperti, peningkatan dalam infrastruktur yang tersedia. Semakin
maju suatu perekonomian, semakin banyak infrastruktur diperlukan, seperti
infrastruktur listrik, infrastruktur pendidikan, dan infrastruktur kesehatan. Dengan
demikian, mengembangkan infrastruktur harus secara terus menerus dilakukan dan
harus diselaraskan dengan kemajuan ekonomi yang telah dicapai dan yang ingin
diwujudkan pada masa depan.

Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu bagaimana pengaruh pelanggan
listrik, sekolah, dan puskesmas terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung
pada tahun 2011-2015. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Data yang
digunakan berupa crossection 14 kabupaten atau kota dan time series selama lima
tahun, yaitu dari tahun 2011-2015. Data yang digunakan diperoleh dari Badan Pusat
Statistika dan Badan Perencanaan dan Pembangunan Nasional. Metode yang
digunakan yaitu dengan analisis regresi data panel (Pool Least Square).

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa seluruh variabel independen
berpengaruh secara bersama-sama terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi
Lampung. Secara parsial variabel pelanggan listrik berpengaruh positif dan
signifikan. Sekolah berpengaruh negatif dan siginifikan. Sedangkan puskesmas tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.

Kata kunci: pertumbuhan ekonomi, pelanggan listrik, sekolah, puskesmas.
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Abstract

Economic growth is an indicator to find out how much the success of the
economic development of a country and as a determinant of future development
policies. The province of Lampung has a strategic role as the gateway of trade
between regions in the southern part of Sumatra and Java. It made the province of
Lampung as a strategic place to push for easing the entry of incoming goods
movement from Java. Economic development in a country in any given year is not
only measured from the increase in the production of goods and services that are in
effect from year to year, but also need to be measured from other changes in various
aspects of economic activities such as, an increase in the available infrastructure.
The more advanced an economy, the more infrastructure is needed, such as
electricity infrastructure, educational infrastructure, and health infrastructure. Thus,
developing infrastructure must be continuously carried out and must be harmonized
with the economic progress that has been achieved and which is to be realized in the
future.

This research aims to find out how influence electric customers, school, and
local clinic to economic growth in the province of Lampung in 2011-2015. This
research is quantitative research. The data used in the form of the county or city 14
crossection and time series for five years, that is from the year 2011-2015. The data
used was obtained from the Central Bureau of statistics and the national development
and Planning Board. The methods used by the panel data regression analysis (Pool
Least Square).

The results of this study indicate that all independent variables affect together
to economic growth in Lampung Province. Partially variable electric electric
customers positive and significant. School variable was influential negative and
significant. While the local clinic does not have an effect on economic growth.

Keywords: economic growth, electric customers, school, local clinic.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Menurut Mankiw (2007: 182) pertumbuhan ekonomi merupakan indikator
untuk mengetahui seberapa besar keberhasilan pembangunan ekonomi suatu
negara dan sebagai penentu adanya kebijakan pembangunan selanjutnya. Suatu
negara dapat dikatakan mengalami pertumbuhan ekonomi apabila terjadi kenaikan
pendapatan nasional dan peningkatan output. Kenaikan pendapatan nasional ini
dapat dilihat dari besarnya jumlah Produk Domestik Bruto (PDB) yang dihasilkan
setiap tahun. Bagi suatu daerah untuk melihat pendapatan daerahnya dilihat dari
jumlah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang dihasilkan setiap tahun.
Indonesia sebagai negara berkembang memiliki karakter yang tidak berbeda jauh
dengan negara berkembang lainnya, untuk mencapai pertumbuhan ekonomi
Indonesia dalam proses pembangunannya dihadapkan dengan keterbatasan modal
untuk investasi pembangunan.

Menurut Sukirno (2006: 10) pembangunan adalah pertumbuhan ekonomi
ditambah dengan perubahan. Artinya, ada tidaknya pembangunan ekonomi dalam
suatu negara pada suatu tahun tertentu tidak saja diukur dari kenaikan produksi
barang dan jasa yang berlaku dari tahun ke tahun, tetapi juga perlu diukur dari
perubahan lain yang berlaku dalam berbagai aspek kegiatan ekonomi seperti
perkembangan pendidikan, perkembangan teknologi, peningkatan dalam
kesehatan, peningkatan dalam infrastruktur yang tersedia, dan peningkatan dalam
pendapatan dan kemakmuran rakyat.

Listrik termasuk dalam infrastruktur ekonomi, dimana pembangunan
listrik dapat mempengaruhi produktivitas keseharian masyarakat. Menurut
Sukirno (2004: 442) perkembangan infrastruktur haruslah selaras dengan
pembangunan ekonomi. Pada tahap pembangunan yang rendah, infrastruktur yang
diperlukan masih terbatas. Pada tingkat ini penumpuan perkembangan yang salah
satunya adalah untuk membangun listrik dalam taraf yang sederhana. Semakin
maju suatu perekonomian, semakin banyak infrastruktur diperlukan. Dengan

demikian, mengembangkan infrastruktur harus secara terus menerus dilakukan



dan harus diselaraskan dengan kemajuan ekonomi yang telah dicapai dan yang
ingin diwujudkan pada masa depan. Pada penelitian berbentuk skripsi yang
ditulis oleh Abdul Magin (2011). Menjelaskan bahwa infrastruktur listrik
memberikan konstribusi positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Pada umumnya infrastruktur merupakan roda penggerak bagi
pertumbuhan ekonomi suatu wilayah. Infrastruktur dibedakan menjadi dua jenis,
yaitu infrastruktur ekonomi dan infrastruktur sosial. Infrastruktur ekonomi adalah
infrastruktur fisik, baik yang digunakan dalam produksi maupun yang
dimanfaatkan oleh masyarakat luas. Dalam pengertian ini, infrastruktur ekonomi
meliputi prasarana seperti tenaga listrik. Sedangkan infrastruktur sosial antara lain
meliputi prasarana kesehatan dan pendidikan (Chaerunisa, 2014: 2).

Dari segi pandangan individu maupun dari segi negara secara keseluruhan,
pendidikan merupakan satu investasi yang sangat berguna untuk pembangunan
ekonomi. Di satu pihak, untuk memperoleh pendidikan diperlukan waktu dan
uang. Akan tetapi pada masa berikutnya, yaitu setelah pendidikan diperoleh,
masyarakat dan individu akan memperoleh manfaat daripada peningkatan dalam
taraf pendidikan. Menurut Todaro (1995: 413), perluasan pendidikan di semua
tingkat atau jenjang pendidikan telah membantu meningkatkan pertumbuhan
ekonomi, salah satunya yakni terciptanya angkatan kerja yang lebih produktif dan
dibekali dengan tambahan pengetahuan dan keterampilan.

Tidak hanya pendidikan, kesehatan juga berkaitan sangat erat dengan
pembangunan ekonomi. Di satu sisi, modal kesehatan yang lebih baik dapat
meningkatkan pengembalian investasi yang dicurahkan untuk pendidikan, karena
kesehatan merupakan faktor penting agar seseorang bisa hadir di sekolah dan
dalam proses pembelajaran formal seorang anak. Kesehatan yang lebih baik akan
menyebabkan rendahnya tingkat depresiasi modal pendidikan. Maka dari itu,
perlu adanya pembangunan infrastruktur kesehatan dalam upaya untuk
meningkatkan pertumbuhan dan pembangunan ekonomi. Dengan demikian,
mengembangkan infrastruktur harus secara terus menerus dilakukan dan harus
selaras dengan kemajuan ekonomi yang telah dicapai dan yang ingin diwujudkan
pada masa depan (Sukirno, 2004: 442).



Provinsi Lampung memiliki peran strategis sebagai pintu gerbang
perdagangan di bagian selatan antara wilayah Sumatera dan Jawa. Hal tersebut
menjadikan Provinsi Lampung sebagai tempat strategis untuk mendorong

mempermudah masuknya pergerakan barang yang masuk dari pulau Jawa.

7

° AN\ //—\

Persen/Tahun
w

2006 = 2007 | 2008 | 2009 2010 2011 2012* 2013**
LPE Lampung| 4.98 5.94 5.35 5.26 5.88 6.43 6.48 5.97
LPE Nasional 5.5 6.35 6.01 4.63 6.22 6.49 6.23 5.78

==@=— LPE Lampung LPE Nasional

Gambar 1.1
Laju Pertumbuhan PDRB Atas Dasar Harga Konstan 2000
Sumber: BPS, 2013

Dilihat pada gambar 1.1 perekonomian Provinsi Lampung selama periode
2006-2013 memiliki pola yang mirip dengan kinerja perekonomian nasional.
Rata-rata pertumbuhan ekonomi selama periode tersebut sebesar 5,79 persen per
tahun sedikit dibawah rata-rata pertumbuhan ekonomi nasional (PDRB 33
provinsi) sebesar 5,90 persen per tahun pada periode yang sama. Kontribusi
PDRB Provinsi Lampung dalam pembentukan output nasional sebesar 2,15
(2012) dan kontribusi PDRB Lampung terhadap wilayah Sumatera sebesar 9,03

persen.
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Gambar 1.2
PDRB Perkpaita Atas Dasar Harga Berlaku
Sumber: BPS, 2013

Dengan laju pertumbuhan ekonomi daerah yang hampir sama dengan laju
pertumbuhan nasional. Pada gambar 1.2, PDRB perkapita Lampung cenderung
meningkat, menunjukkan tingkat kesejahteraan penduduk selama periode 2006-
2012 juga meningkat. Jika pada tahun 2006 rasio antara PDRB perkapita
Lampung dan PDB perkapita nasional adalah sebesar 45,43 persen, maka pada
tahun 2012 rasio nya meningkat menjadi 55,15 persen. Namun demikian, Provinsi
Lampung belum mampu menutup kesenjangan pendapatan perkapita dari rata-rata
pendapatan perkapita nasional.

Salah satu pembangunan yang mendorong produktivitas daerah adalah
jaringan listrik. Dilihat pada gambar 1.3, konsumsi listrik di Lampung termasuk
rendah yakni sebesar 422,70 kWh dan kurang dari rata-rata tingkat konsumsi
listrik nasional yakni sebesar 787,6 kWh. Untuk mengukur defisiensi terhadap
infrastruktur kelistrikan digunakan cara yang sama, yaitu dengan melihat korelasi
antara pendapatan perkapita dan konsumsi listrik perkapita terlihat hubungan yang
positif antara PDB per kapita dengan tingkat konsumsi listrik (lihat gambar 1.4).
Wilayah yang memiliki posisi di bawah kuva linier mengalami defisiensi
infrastruktur listrik. Semakin tinggi pendapatan perkapita suatu perekonomian,

konsumsi listriknya cenderung semakin tinggi pula.
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Gambar 1.4
Hubungan Konsumsi Listrik dan Pendapatan Tahun 2014
Sumber: BPS (2013), Statistik PLN (2013) — diolah

Di samping listrik, untuk melihat pertumbuhan dan pembangunan
ekonomi juga dapat dilihat dari sektor pendidikan. Pendidikan merupakan sarana
dalam menyiapkan sumberdaya manusia untuk pembangunan. Penyelenggaraan
pendidikan di daerah terpencil akan mampu menjembatani kesenjangan budaya di
masyarakat melalui budaya belajar di sekolah. Karena pembangunan sektor
pendidikan di Lampung memiliki peran penting dan strategis, dan berada urutan

pertama diantara sektor-sektor prioritas lainnya.



Jumlah sekolah yang ada di Provisi Lampung pada tahun 2014 tingkat SD
sebanyak 4.606 sekolah yang terdiri dari sekolah negeri dan swasta. Di tingkat
SMP berjumlah 1.274 sekolah yang terdiri dari sekolah negeri dan swasta. Untuk
tingkat SMA adalah sebanyak 456 sekolah yang terdiri dari sekolah negeri dan
swasta. Sedangakan untuk tingkat SMK terdapat 400 sekolah yang terdiri dari
sekolah negeri dan swasta.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 8
Sekolah Menengah Atas (SMA) Bl

Sekolah Menengah Pertama (SMP)

Sekolah Dasar (SD) [ bl
0 1000 2000 3000 4000 5000
Sekolah Sekolah Sekolah
Sekolah Dasar (SD) Menengah Menengah Atas Menengah
Pertama (SMP) (SMA) Kejuruan (SMK)
w2014 4606 1274 456 400
Gambar 1.5

Jumlah Sekolah di Provinsi Lampung Tahun 2014
Sumber: Bappenas, data diolah

Apabila dilihat dari struktur angkatan kerja berdasarkan pendidikan
tertinggi yang ditamatkan, proporsi angkatan kerja di Lampung dengan ijazah
minimal SMA meningkat dari 24,22 persen pada tahun 2008 menjadi 31,70
persen pada tahun 2014.

Tabel 1.1
Angkatan Kerja Menurut Tingkat yang Ditamatkan

Pendidikan Tinggi
No _ 2008 2014 Perubahan
yang Ditamatkan
1 |<SD 1.948.296 | 1.837.681 110.615
2 | SMP 755.999 | 914.031 158.032
3 | SMA Sederajat 681.944 | 950.569 | 268.625

Sumber: BPS, 2014
Selanjutnya yang tidak kalah penting yakni kesehatan. Faktor kesehatan
merupakan salah satu kebutuhan penting untuk pembangunan manusia.

Penyediaan fasilitas kesehatan menjadi salah satu upaya dalam meningkatkan



pembangunan kesehatan di Provinsi Lampung. Pembangunan di bidang
kesehatan sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat.

Hal ini akan berimplikasi pada produktivitas dan meningkatkan kualitas SDM di

Lampung.
Tabel 1.2
Jumlah Puskesmas dan Perawatan (Unit)
Tahun 2014 Provinsi Lampung
Puskesmas
Puskesmas
No Kabupaten/Kota Puskesmas Non
Perawatan
Perawatan
1 | Kab. Lampung barat 12 4 8
2 | Kab. Tanggamus 28 6 17
3 | Kab. Lampung Selatan 26 4 22
4 | Kab. Lampung Timur 33 14 19
5 | Kab. Lampung Tengah 38 9 29
6 | Kab. Lampung Utara 26 6 20
7 | Kab. Way Kanan 19 14 5
8 | Kab. Tulangbawang 18 6 12
9 | Kab. Pesawaran 12 4 8
10 | Kab. Pringsewu 11 4 7
11 | Kab. Mesuji 12 7 5
12 | Kab. Tulangbawang Barat 10 4 6
13 | Kab. Pesisir Barat 9 5 4
14 | Kota Bandar Lampung 30 12 18
15 | Kota Metro 11 2 9
Provinsi 290 101 189

Sumber: BPS, 2014
Dari tabel 1.2 di atas, dapat diketahui jumlah pelayanan kesehatan di
Lampung berupa puskesmas terbanyak berada di Kabupaten Lampung Selatan

dan Lampung Tengah, sementara di Kabupaten Pesisir Barat baru tersedia 9 unit



puskesmas dengan jumlah perawatan 5 unit. Jumlah puskesmas dan unit
perawatan ini tidak bertambah selama tahun 2012-2014.

Berdasarkan latar belakang dan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk
meneliti dengan judul: “ANALISIS PENGARUH PELANGGAN LISTRIK,
SEKOLAH, DAN PUSKESMAS TERHADAP PERTUMBUHAN
EKONOMI DI PROVINSI LAMPUNG TAHUN 2011-2015”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas, dapat
disimpulkan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh dari pelanggan litrik terhadap pertumbuhan ekonomi di
Provinsi Lampung tahun 2011-2015?

2. Bagaimana pengaruh dari sekolah terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi
Lampung tahun 2011-2015?

3. Bagaimana pengaruh dari puskesmas terhadap pertumbuhan ekonomi di
Provinsi Lampung tahun 2011-2015?

4. Bagaimana dan seberapa besar peran dari penyediaan pelanggan listrik,
sekolah, dan puskesmas terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi
Lampung tahun 2011-2015?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Untuk menjelaskan pengaruh dari pelanggan listrik terhadap pertumbuhan
ekonomi di Provinsi Lampung tahun 2011-2015.

2. Untuk menjelaskan pengaruh dari sekolah terhadap pertumbuhan ekonomi di
Provinsi Lampung tahun 2011-2015.

3. Untuk menjelaskan pengaruh dari puskesmas terhadap pertumbuhan ekonomi
di Provinsi Lampung tahun 2011-2015.

4. Untuk mengetahui bagaimana dan seberapa besar peranan dari pelanggan
listrik, sekolah, dan puskesmas terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi
Lampung tahun 2011-2015.



Adapun Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah kepustakaan
dalam bidang pembangunan perekonomian dan dapat berguna sebagai
referensi bagi penelitian selanjutnya yang terkait dengan penelitian ini
dengan tema yang sama yakni pembangunan ekonomi.
2. Bagi Praktisi

Hasil dari penelitian ini, diharapkan dapat menjadi bahan masukan
dan informasi bagi para praktisi yang berwenang (pemerintah) dalam
pengambilan keputusan dan merumusakan kebijakan penmbangunan untuk
mengembangkan pertumbuhan dan pembangunan ekonomi.

D. Batasan Masalah

Penelitian ini berfokus untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
pelanggan listrik, sekolah, dan puskesmas terhadap pertumbuhan ekonomi di
Provinsi Lampung tahun 2011-2015. Variabel independen dalam penelitian ini
menggunakan jumlah pelanggan listrik, jumlah sekolah, dan jumlah puskesmas.
Variabel dependen yang digunakan dalama penelitian ini yakni pertumbuhan
ekonomi. Alat analisis yang digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel
pada penelitian ini yaitu regresi data panel dengan aplikasi Eviews 8.

E. Sistematika Pembahasan

Penulisan penelitian ini disusun secara sistemastis dalam lima bab, yakni:

BAB | Pendahuluan, bab ini menjelaskan latar belakang penelitian,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kegunaan penelitian, dan
sistematika pembahasan penelitian ini.

BAB Il Landasan Teori dan Hipotesis, bab ini berisi landasan teori yang
menguraikan tinjauan teorititis mengenai variabel-variabel yang diteliti, kerangka
berfikir, dan hipotesis.

BAB I1ll Metode Penelitian, bab ini menguraikan tentang variabel
penelitian, jenis dan sifat penelitian, populasi dan sampel penelitian, metode
pengumpulan data, dan metode analisis data.
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BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, bab ini menguraikan tentang
hasil penelitian yang berupa pembahasan terhadap analisis deskriptif dari data
yang telah diperoleh dan diolah. Penulis juga menginterpretasikan hasil penelitian
beserta analisis hubungan antar variabel.

BAB V Kesimpulan, Implikasi, dan Saran, bab ini berisi kesimpulan dari

penelitian, dan saran untuk penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini yakni mengenai
analisis pengaruh pelanggan listrik, sekolah, dan puskesmas terhadap

pertumbuhan ekonomi pada kabupaten/kota di Provinsi Lampung tahun 2011-

2015 adalah sebagai berikut:

1. Hasil regresi dalam penelitian ini secara simultan pelanggan listrik, sekolah,
dan puskesmas secara bersama-sama mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di
Provinsi Lampung.

2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelanggan listrik berpengaruh
signifikan dan positif. Dengan kata lain dapat dinyatakan bahwa apabila
terdapat peningkatan dan penurunan pada pelanggan listrik maka akan
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.

3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sekolah berpengaruh negatif dan
signifikan. Dapat disimpulkan bahwa sekolah mempunyai pengaruh negatif
terhadap pertumbuhan ekonomi. Artinya, apabila terdapat peningkatan pada
jumlah sekolah maka pertumbuhan ekonomi akan menurun.

4. Variabel puskesmas berpengaruh tidak signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi Dengan kata lain dapat dinyatakan bahwa apabila terdapat
peningkatan dan penurunan pada jumlah puskesmas maka tidak akan
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.

B. Implikasi
Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, dalam penelitian ini ada beberapa
saran kebijakan kepada pemerintah terkait tentang pertumbuhan ekonomi dan
infrastruktur di Lampung, yaitu :

1. Dalam hal pembangunan infrastruktur memerlukan investasi yang mutlak
dibutuhkan, maka dari itu pemerintah harus dapat membangun suatu sarana
dan sistem infratsruktur yang baik. Alokasi anggaran pengeluaran pemerintah
terhadap infratsruktur merupakan wujud nyata dari fungsi investasi untuk

meningkatkan produktivitas masyarakat. Pengeluaran pembangunan pada
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sektor pembangunan dapat dialokasikan untuk penyediaan infrastruktur
kepada seluruh masyarakat secara merata.

2. Pemerintah perlu membuat kebijakan untuk menata kembali infrastruktur agar
tidak terjadi kesenjangan infrastruktur antar kabupaten/kota sehingga
perekonomian antar kabupaten/kota juga tidak mengalami kesenjangan. Salah
satunya yakni dengan mengatur kembali kebijakan mengenai tata kelola
infratsruktur.

C. Saran
Dalam kesimpulan penelitian diatas, penelitian ini memiliki beberapa
saran yakni sebagai berikut:

1. Penelitian ini menggunakan periode selama 5 tahun dikarenakan keterbatasan
data penelitian dari ketiga variabel independen tersebut. Untuk penelitian
selanjutnya dapat menambah lebih panjang lagi periode nya sehingga dapat
mengetahui pengaruh infrastruktur dalam jangka panjang dan periode yang
lama.

2. Dalam penelitian ini hanya menggunakan 1 variabel dependen dan 3 variabel
independen. Untuk penelitian selanjutnya dapat melengkapi atau melebihi
variabel yang lebih dari 3 variabel independen.

3. Penelitian ini menggunakan variabel infrastruktur pendidikan yang mana
dilihat dari banyaknya SD, SMP, SMA, dan SMK Negeri dan Swasta. Untuk
penelitian selanjutnya akan lebih baik menambahkan sekolah yang tidak
hanya dari Dinas Pendidikan tetapi juga di tambahkan sekolah pada

Kementrian Agama seperti M1, MTs, dan MAN Negeri dan Swasta.
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LAMPIRAN
LAMPIRAN 1
Data Penelitian:
Pertumbuhan L.
Kab/Kota Tahun Ekonomi Pu(stljslsigas S(eLIJ< gilgh (Eg:ggggzg ”L<|§tri![l;)
(Persen) 99 P
Lampung Barat | 2011 6.67 19 361 41714
Lampung Barat | 2012 6.37 19 398 69464
Lampung Barat | 2013 6.87 21 399 76048
Lampung Barat | 2014 559 12 240 65217
Lampung Barat | 2015 5.29 12 282 68188
Lampung 2011 5.81 24 693 163324
Selatan
Lampung 2012 5.96 24 696 179594
Selatan
Lampung 2013 6.41 24 699 197167
Selatan
Lampung 2014 5.81 26 745 209617
Selatan
Lampung 2015 5.37 26 731 220827
Selatan
Lampung 2011 6.02 37 768 200632
Tengah
Lampung 2012 5.95 37 779 208316
Tengah
Lampung 2013 6.46 37 786 227172
Tengah
Lampung 2014 5.68 38 786 238511
Tengah
Lampung 2015 5.38 38 795 252340
Tengah
Lampung Utara | 2011 5.38 26 570 96264
Lampung Utara | 2012 5.64 26 571 109296
Lampung Utara | 2013 6.46 26 578 122048
Lampung Utara | 2014 5.79 26 595 132091
Lampung Utara | 2015 5.43 26 628 136770
Lampung 2011 557 31 794 151981
Timur
Lampung 2012 4.24 33 794 171065
Timur
Lampung 2013 4.96 33 799 188622
Timur
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Pertumbuhan

. Puskesmas | Sekolah | Pelanggan Listrik
Kab/Kota Tahun Ekonomi . . i
(Persen) (Unit) (Unit) | (Pelanggan/Kapita)
Lampung 2014 2.87 33 814 199462
Timur
Lampung 2015 4.60 33 814 209481
Timur
Bandar 2011 6.29 27 417 186464
Lampung
Bandar 2012 6.65 27 416 192918
Lampung
Bandar 2013 6.90 27 433 212397
Lampung
Ea”dar 2014 6.91 30 433 226849
ampung
Ea”dar 2015 6.32 30 435 243535
ampung
Metro 2011 6.04 11 110 32952
Metro 2012 6.69 11 112 37365
Metro 2013 6.89 11 112 41011
Metro 2014 6.13 11 120 41788
Metro 2015 5.85 11 123 45813
WayKanan 2011 ol 18 439 42936
WayKanan 2012 5.55 19 444 66514
WayKanan 2013 5.28 19 445 79564
WayKanan 2014 5.65 19 448 88043
WayKanan 2015 5.27 19 451 94488
Tanggamus 2011 5.87 22 492 72038
Tanggamus 2012 6.19 22 492 83058
Tanggamus 2013 6.76 23 492 92626
Tanggamus 2014 5.89 23 506 98669
Tanggamus 2015 5.50 23 517 104554
Tulang Bawang | 2011 5.24 18 346 49262
Tulang Bawang | 2012 5.29 18 346 66372
Tulang Bawang | 2013 6.75 18 334 84460
Tulang Bawang | 2014 5.52 18 334 90173
Tulang Bawang | 2015 5.02 18 342 94312
Tulang Bawang | 55,9 5.03 9 232 25482
Barat
Tulang Bawang | 54, 5.75 9 233 40786
Barat
Tulang Bawang | 55,4 6.37 9 235 47340

Barat
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Pertumbuhan L
KablKota | Tahun | Ekonomi | "USkesmas | Sekolan | eianggan Listrik
(Persen) 99 P

Tulang Bawang | 5, 5.48 10 238 47961
Barat
Tulang Bawang | o)) 5.35 10 240 48501
Barat
Mesuji 2011 4,93 9 181 21120
Mesuji 2012 5.57 9 183 32128
Mesuji 2013 6.18 9 183 46678
Mesuji 2014 5.69 12 184 49087
Mesuji 2015 5.23 1.2 199 49245
Pesawaran 2011 5.52 12 395 55716
Pesawaran 2012 5.87 12 403 64649
Pesawaran 2013 6.20 12 403 70765
Pesawaran 2014 5.59 12 403 75451
Pesawaran 2015 5.11 12 404 80644
Pringsewu 2011 6.20 10 369 55997
Pringsewu 2012 6.44 10 371 68189
Pringsewu 2013 6.43 11 372 76136
Pringsewu 2014 5.74 11 373 79077
Pringsewu 2015 N 11 379 83831

LAMPIRAN 2

Statistik Deskriptif:

PERTUMBUHAN PELANGGAN _
_EKONOMI LISTRIK SEKOLAH  PUSKESMAS

Mean 5.774857 107459.4 446.2000 19.87143

Median 5.745000 81851.00 410.0000 19.00000

Maximum 6.910000 252340.0 814.0000 38.00000

Minimum 2.870000 21120.00 110.0000 9.000000

Std. Dev. 0.685091 66990.27 207.2718 8.825065

Skewness -0.968012 0.745206 0.316209 0.444858

Kurtosis 6.187227 2.135136 2.156219 2.070700

Jarque-Bera 40.56093 8.660517 3.243099 4.827640

Probability 0.000000 0.013164 0.197592 0.089473

Sum 404.2400 7522155, 31234.00 1391.000

Sum Sq. Dev. 32.38515 3.10E+11 2964351. 5373.843

Observations 70 70 70 70




LAMPIRAN 3
Uji likelihood/Chow Test

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test period fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Period F 7.607383 (4,62) 0.0000
Period Chi-square 27.951849 4 0.0000
Period fixed effects test equation:
Dependent Variable: PERTUMBUHAN_EKONOMI
Method: Panel Least Squares
Date: 02/12/18 Time: 15:17
Sample: 2011 2015
Periods included: 5
Cross-sections included: 14
Total panel (balanced) observations: 70
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 6.125711 0.203798 30.05779 0.0000
PELANGGAN_LISTRIK 4.01E-06 2.54E-06 1.580670 0.1187
SEKOLAH -0.002744 0.000779 -3.521497 0.0008
PUSKESMAS 0.022280 0.023189 0.960826 0.3401
R-squared 0.176388 Mean dependent var 5.774857
Adjusted R-squared 0.138951 S.D. dependent var 0.685091
S.E. of regression 0.635715 Akaike info criterion 1.987312
Sum squared resid 26.67281 Schwarz criterion 2.115798
Log likelihood -65.55593 Hannan-Quinn criter. 2.038348
F-statistic 4.711593 Durbin-Watson stat 1.193167
Prob(F-statistic) 0.004852
LAMPIRAN 4
Uji Hausman
Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test period random effects
Chi-Sq.
Test Summary Statistic ~ Chi-Sq. d.f. Prob.
Period random 29.670721 3 0.0000

* WARNING: estimated period random effects variance is zero.

Period random effects test comparisons:
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Variable Fixed Random Var(Diff.) Prob.
PELANGGAN_LISTRIK 0.000006 0.000004 0.000000 0.0199
SEKOLAH -0.002859 -0.002744 0.000000 0.0576
PUSKESMAS 0.009887 0.022280 0.000026 0.0155
Period random effects test equation:
Dependent Variable: PERTUMBUHAN_EKONOMI
Method: Panel Least Squares
Date: 02/12/18 Time: 15:17
Sample: 2011 2015
Periods included: 5
Cross-sections included: 14
Total panel (balanced) observations: 70
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 6.183249 0.173833 35.57002 0.0000
PELANGGAN_LISTRIK 6.24E-06 2.35E-06 2.657856 0.0100
SEKOLAH -0.002859 0.000661 -4.322833 0.0001
PUSKESMAS 0.009887 0.020252 0.488183 0.6271
Effects Specification
Period fixed (dummy variables)
R-squared 0.447536 Mean dependent var 5.774857
Adjusted R-squared 0.385161 S.D. dependent var 0.685091
S.E. of regression 0.537191 Akaike info criterion 1.702286
Sum squared resid 17.89162 Schwarz criterion 1.959257
Log likelihood -51.58001 Hannan-Quinn criter. 1.804358
F-statistic 7.174935 Durbin-Watson stat 0.961163
Prob(F-statistic) 0.000003
LAMPIRAN 5
Estimasi Fixed Effect Model
Dependent Variable: PERTUMBUHAN_EKONOMI
Method: Panel Least Squares
Date: 02/12/18 Time: 15:17
Sample: 2011 2015
Periods included: 5
Cross-sections included: 14
Total panel (balanced) observations: 70
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 6.183249 0.173833 35.57002 0.0000
PELANGGAN_LISTRIK 6.24E-06 2.35E-06 2.657856 0.0100
SEKOLAH -0.002859 0.000661 -4.322833 0.0001
PUSKESMAS 0.009887 0.020252 0.488183 0.6271




Effects Specification

Period fixed (dummy variables)

R-squared 0.447536 Mean dependent var 5.774857
Adjusted R-squared 0.385161 S.D. dependent var 0.685091
S.E. of regression 0.537191 Akaike info criterion 1.702286
Sum squared resid 17.89162 Schwarz criterion 1.959257
Log likelihood -51.58001 Hannan-Quinn criter. 1.804358
F-statistic 7.174935 Durbin-Watson stat 0.961163
Prob(F-statistic) 0.000003
LAMPIRAN 6
Random Effect
Dependent Variable: PERTUMBUHAN_EKONOMI
Method: Panel EGLS (Period random effects)
Date: 02/12/18 Time: 15:17
Sample: 2011 2015
Periods included: 5
Cross-sections included: 14
Total panel (balanced) observations: 70
Swamy and Arora estimator of component variances
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 6.125711 0.172213 35.57053 0.0000
PELANGGAN_LISTRIK 4.01E-06 2.14E-06 1.870572 0.0658
SEKOLAH -0.002744 0.000659 -4.167357 0.0001
PUSKESMAS 0.022280 0.019595 1.137046 0.2596
Effects Specification
S.D. Rho
Period random 0.000000 0.0000
Idiosyncratic random 0.537191 1.0000
Weighted Statistics
R-squared 0.176388 Mean dependent var 5.774857
Adjusted R-squared 0.138951 S.D. dependent var 0.685091
S.E. of regression 0.635715 Sum squared resid 26.67281
F-statistic 4.711593 Durbin-Watson stat 1.193167
Prob(F-statistic) 0.004852
Unweighted Statistics
R-squared 0.176388 Mean dependent var 5.774857
Sum squared resid 26.67281 Durhin-Watson stat 1.193167
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LAMPIRAN 7

Common Effect

Dependent Variable: PERTUMBUHAN_EKONOMI

Method: Panel Least Squares

Date: 02/12/18 Time: 15:15

Sample: 2011 2015

Periods included: 5

Cross-sections included: 14

Total panel (balanced) observations: 70

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 6.125711 0.203798 30.05779 0.0000
PELANGGAN_LISTRIK 4.01E-06 2.54E-06 1.580670 0.1187
SEKOLAH -0.002744 0.000779 -3.521497 0.0008
PUSKESMAS 0.022280 0.023189 0.960826 0.3401
R-squared 0.176388 Mean dependent var 5.774857
Adjusted R-squared 0.138951 S.D. dependent var 0.685091
S.E. of regression 0.635715 Akaike info criterion 1.987312
Sum squared resid 26.67281 Schwarz criterion 2.115798
Log likelihood -65.55593 Hannan-Quinn criter. 2.038348
F-statistic 4.711593 Durbin-Watson stat 1.193167

Prob(F-statistic) 0.004852
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LAMPIRAN 8

Data Pribadi
Nama

Jenis Kelamin
Tempat, tanggal lahir :
Agama
Pekerjaan
Status

Alamat Rumah

No. HP
Email

Riwayat Pendidikan
2001-2002
2002-2008
2008-2011
2011-2014
2014-Sekarang
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CURRICULUM VITAE

: Reza Noviya

: Perempuan

Gunung Sugih, 25 November 1996

: Islam

: Mahasiswa

: Belum Menikah

: Kuripan, Gunung Sugih, Kec. Kedodondong

Kab. Pesawaran, Lampung

: 085839355339
: rezanoviya62@amail.com

: TK Mathla’ul Anwar Kedondong
: SD N 1 Pasar Baru

: MTs N Kedondong

: MAN Kedondong

: Pendidikan Ekonomi Syariah

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
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